
DND TII
DND IU

ANATISIS TERIIADAP

I-{ADZHAB HANAFIYAH DA}I SYAT'I'IYAH

Hukum biasanya menuntut pemenuhan, tidak saja
dengan makna teksnya yang terbaca jelas tetapi juga

dengan makna-makna yang dicakupnya serta petunjuk-
petunjuk dan infrensi-infrensi yang bersifat tidak
langisung ditarik darinya. Dengan melihat kepada

ketentuan tekstuar gur'an dan sunnah, para ulama'

ushul membedakan makna ke dalam beberapa corak yang

ditampung oleh suatu nash. sehingga diharapkan hasir
dari kaj ian terhadap ahkam dapat secara benar dan
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tepat sesuai

umumnya.

dengan kebutuhan umat Islam pada

Dalam Bab III dijelaskan tentang pandansan

madzhab Hanafiah dan syafi'iyah terhacrap mafhum

mukharafah sebagai metode istinbath hukum. Dari
pembahasan diatas antara madzhab Hanafiah dan

Syafi'iyah terdapat adanya perbedaan dan persamaan.

A) Perbedaan antara Madzhab Hanafiyah dan Slzafi,iyah

Perbedaan pandangan antara madzhab

dan Syafi'iyah terhadap rnafhum mukhalafah
lain sebagai berikut.

Hanafiah

antara

l- ) Madzhab Hanaf iyah

a. Mafhum mukhalafah tetap tidak dapat
dimasukkan kedalam kategori metodologi
penafsiran nash eur'an dan sunnah untuk
menginstinbatkan hukum didal-amnya. j adi
sebagai metode interpretasi mafhum

mukhalafah hanya disahkan pemakaiannya dalam

ha1 yang berhubungan dengan sesuatu yang
bukan wahyu. lzakni dalam kaitan dengan
da1il-daIi1 akli dan hukum_hukum buatan
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manusia. (M. Hasyim Kama1i, 1991:L72) HaI

tersebut disebabkan karena adanya tiga

faktor yang menyebabkannya.pertama, adalah

bahwa nash syara' (Our'an dan Sunnah) akan

menunjukkan kesalahan pada pemahamannya jika

mafhum mukhalafah dilendingkan sebagai

metode dasar untuk melahirkan kandungan

hukum dari sebuah ,ru"rtt6iii ' .., dan Sunnah.

Sebagai contoh firman Allah :

Artinya: "Dan janganlah sekali-kali kamu
mengatakan sesuatu "sesunguhnya
akan pasti mengerjakan besok pagi"
kecuali (dengan menyebut) Insya
Allah'. (Depag RI, 1,976; 447)

Ayat tersebut menjelaskan mengenai

larangan untuk mengatakan "Aku pasti

mengerjakan itu" sehingga dengan demikian

mafhum mukhalafah jika dioprasionalkan pada

ayat tersebut, maka dengan begitu akan

mempunyai suatu pengertian bahwa seseorangr

boleh mengatakan "Aku pasti mengerjakan haI itu

U,rJ,'*\4;J::i1;
( <r-<t e"{:
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dua hari, besok pagi, tiga hari lagi atau bul_an

depan" tanpa disertai dengan ucapan ,Insya

A1Iah", padahal l_arangan menurut manthuq ayat
tersebut lebih merupakan suatu ketentuan yang

berlaku sepanjang masa, dan tidak hanya

terbatas dua hari, besok pagi, tiga hari atau
sebulan yang akan datang.Kedua adalah karena

mayoritas aushaf yang membatasi dalam nash

Qur'an dan Sunnah bukanlah untuk membatasi

hukumnya, akan tetapi hal itu hanya sekedar

doronqan atau peringatan. misalnya firman AIIah
dalam lingkup yang berkaitan dengan masalah

mahram. (wanita yang haram dinikahi). yaitu :

>=16u, u{e+j,4tfir;iL+$
&a+* i.i at,!U(; r!"e itr'

(Yr 1\)11

Artinya: "Dan ibu-ibu istrimu (mertua), anak_anak-._ istrimu ya+g dalampemeliharaanmu dari istri yang.. telahkamu campuri, tetapi bila -tamu b;i;;campur dengan istrimu itu (dan sudahkamu ceraikan), maka tid;k berdosakamu mengawininya" . (oepig-i-r,'- -1gi6 
;120 )
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Secara garis besar ayat tersebut

mengandung dua sifat yaitu, pertama, anak tiri
ada dalam pemeliharaan sangr suami (a1zah tiri),
kedua, bahwa ibu anak tiri tersebut telah
dicampuri oleh suaminya. Sehingga dengan begitu

alzat tersebut dapat dipahami, apabila kedua

sifat itu tidak ada, maka menurut mafhum

mukhalafahnya, suami tersebut halal menikahi

anak tirinya. Namun sebaliknya ternyata pada

realita dalam nash eur'an dan Sunnah tidak
memberikan kesempatan kepada kita untuk

menggunakan mafhum mukhalafah pada alrat

tersebut diatas. Bahkan untuk menjelaskan

halalnya seorang suami menikah dengran anak

tirinya, justru disebut dengian jelas datam a1-

Qur'an sebagai kelanjutan dari ayat diatas yang

berbunyi sebagai berikut :

( yril),) 
lqJ" dl"),6iJi' $ts; rU

Artinlra: "Tetapi jika kamu belum campur dengan
istrimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), maka tidak berdosa kamrl
mengawinj_nya". (Depag RI, 1,976; L2A)

Dengan begitu sifat pertama yang telah
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disebutkan dalam ayat tersebut dj_atas tidak
bisa di ambil pengertiannya l_ewat metode mafhum

mukhalafah yakni, bila anak tiri tersebut tidak
ada dibawah asuhan suami maka ia halal

dinikahi, sekalipun anak ibu dari anak tersebut
sudah dikumpuli. Jika memangi prodak hukum ayat
tersebut menyatakan demikian, maka itu berarti
hukum yang dikeluarkan dari metode tersebut
menentang esensi- ijma,yang menyatakan bahwa,

sifat yang pertama itu bukan berarti membatasi

hukum, tetapi hanya semata-mata bertujuan bahwa

seorang suami tidak boleh menikah dengan anak

ti-ri perempuan yang umumnya ia berada dibawah

asuhan alzah tirinya. (Abu Zahrah, tt;150 ) ketiga
adalah, bahwa suatu hukum itu pada umumnya

mempunyai sebab ( i1lat), dan i11at tersebut
melampaui pada apa yans tidak terkandung dalam

suatu nash. Dengan demikian, tidak selamanya

kebalikan hukum yang mempunyai batasan (qayyid)
itu sunyi dari hukum yang dijelaskan dalam

nash, sehingga secara otomatis kebarikan hukum

tersebut dapat diberlakukan. Har itu disebabkan

terkadang hukum yang tidak disebutkan mempunyai

iI1at hukum sendiri, sehingga tidak logis bila
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diberlakukan kebalikan hukum tersebut dengan

mengrgunakan mafhum mukhalafah. (Abu Zahrah, tt.
: 150)

b. Seandainya mafhum mukhalafah dapat dijadikan
hujjah, berarti tidak mengambil hujjah hukum

yang disebutkan oleh nash itu. Seperti

firman A1lah :

'LJU-r"U .J i F$, .;-I ry &)t--+a

( v v v z? r ) j-&1ijt .p -i "+A 
C

Artinya : "Mereka bertanya kepadamu tentdng
haid. Katakanlah : Haid itu adalah
suatu yang menyakitkan. Oleh sebab
itu hendaklah kamu menjauhkan diri
dari wanita diwaktu haid janganlah
kamu mendekati mereka sebelum
mereka suci" (Depag RI, L976 ;54)

Mafhum mukhalafah dari ayat diatas yaitu

boleh mendekati (mengumpuli) istri apabila
telah suci dari haid. Hukum yang diambj_I dengran

mafhum mukhalafah ini, diterangkan pada
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kelanjutan alzat diatas yang berbunyi :

(YY r "?) at:\ft\.-r-;"jey Ui--*.J,it;U

Artinya : " Bila mereka telah suci,
maka campurilah mereka itu ditempat
yang diperintahkan Allah kepadamu,'.
( Depag Ri , 'J.97 6 : 54 )

Densan demikian, jika berhujjah dengan

mafhum mukhalafah berarti tidak berhujjah

dengan hukum yang disebutkan nash itu.

c. Jika mafhum mukhlafah dj_jadikan hujjah, berarti
kita harus selalu mengambil dengan mafhum

mukhalafah tersebut dan meninggalkan hukum yang

disebutkan oleh nash. padahal kita dapati nash-

nash yang menunjukkan bahwa syara' mengabaikan

penggunaan mafhum mukhalafah. Sebagaimana

firman Allah :

Ut&jt$5;r--u @$cfr&r'b
(),r, L;; U)ft it\t^ *j)i;;r t\;rL)\ &,

Artinlra : "Dan apabila kamu bepergian dimuka
bumi, maka tidaklah mengapa kamu
mengqasar sembahyangimu, j ika kamutakut diserang orang_orangkafir". (Depagi RI, 1976 : 137)
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Mafhum mukhalafah dari ayat diatas,
yaitu tidak boleh mengrqasar sholat dalam

bepergian diwaktu aman. Hukum yang diambil

dengran metode tersebut, tidak dipakai oleh
syarar, sebab mengqasar shotat juga dibolehkan

dalam bepergian diwaktu aman, sebagaimana

disabdakan oleh Rasullullah SAW ketika
ditanyakan hal itu oleh Umar RA :

a* altiU FJ'U aJr\..: :i_>' tox-pr.a

( ryt q rb { V-\H I yt r^e\}) ol,)
Artinya : "Nash itu adalah pemberian

(dispensasi) yang diberikan oleh
A1lah kepadamu, maka hendaklah kamu
terima pemberiannya itu. (MusIim,tt :
se)

d. Terhadap pendapat yang menyatakan bahwa adanya

pembatasan hukum bagi yang disebut pasti
mempunyai kegunaan, dan jika tidak mempunyai

kequnaan dianggap mulgha ; Ulama hanafiah
mengatakan bahwa kegunaan itu bukanrah berarti
menetapkan hukum yang sebaliknya bagi yang

tidak disebutkan, mer-ainkan kegunaannya ialah
adanya yang tidak disebut itu justru
mensharuskan diambir hukumnya dari dalir lain
atau ditetapkan hukumnya berdasarkan :

z;v>{,$qJL;*t
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Dengan demikian dalam menetapkan hukum

suatu peristiwa yang tidak tercantum dalam nash

Qur'an dan Sunnah (maskut 'anhu) berdasarkan

kebalikan hukum suatu peristiwa yang

dicantumkan dalam nash (manthuq bih) tidak
dapat menggiunakan salah satu dari cara-cara

tersebut. Oleh karena itu mafhum mukhalalafah

bukanlah madlul (hasil penunjukan) dari lafadz
yang ditentukan. Andaikata mafhum mukhalafah

itu madlul dari lafadz yang dituturkan dalam

nash, maka pemahaman yang demikian itu berarti
menggunakan pemahaman yang rasional, padahal

pemahaman lewat jalur logika bukanlah termasuk

cara mengetahui dalalah lafadz atas makna

Qur'dn dan Sunnah. (Fathurahman I Lgg3 : 323)

Sebagai konsekwensi 1ogis dari madzhab

Hanafiyah ini dalam menetapkan hukum dari nash

Qur'an dan Sunnah mereka tida.k mau menerapkan

metode mafhum mukhalafah, tetapi hanya

menggunakan dalalah yang berorientasi pada

tataran manthuq nash atau yang berhubungan

dengannya.

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  



BO

2) Madzhab Syafi'iYah

a. Bahwa semua mafhum mukhalafah itu merupakan

salah satu metode istinbath hukum- Dalam hal

ini bahwasanya syara' membatasi hukum-hukum

tersebut mempunyai arti atau hikmah. Jika

pada hukum yang disebut itu tidak kita

dapati arti atau selain daripada bahwa bagi

yang tidak disebutkan berlaku hukum

sebaliknya, maka dalam hal ini tidak ada

Iain kecuali harus diartikan dengan arti

yang sudah disebutkan. Sebab, jika dengan

membatasi hukum yang disebutkan itu tidak

mempunyai arti atau kegunaan, maka adanya

pembatasan merupakan perbuatan yanq sia-sia,

sehingga akan sama saja adanya pembatasan

atau tidak. Sedangkan perbuatan yang sia-sia

suatu yang mustahil pada Allah SWT. Sebagai-

mana contoh dalam firman Allah SWT :

u-, 5*\ +*:lAjI,>{+-\ &I I U" l\,
. -A--J \' ;,rpuJi" t* \#K-4]:

(1o 5)vi 7

Artinya ; "Hai- orang-orang yang beriman
janganlah kamu membunuh binatang
buruan, ketika kamu sedang lhram.
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Barang siapa diantara kamu yang
membunuh dengan sengaja, maka
dengannya ialah mengganti_ dengan
binatang ternak seimbang dengan
buruan yang dibunuh. (Depag RI.'J,976 ;177).

Bahwa hukum denda yang disebutkan
pada ayat diatas, terbatas dikenakan pada

orang yang sedang ihram yang membunuh

binatang buruan dengan sengaja. OIeh karena

itu mafhum mukhalafahnya yakni, tidak
dikenai denda kepada orangi yang sedang ihram

yang membunuh binatang buruan dengan tidak
sengaja. Seandainya ayat diatas tidak
menunjukkan kepad hukum sebaliknya bagi yang

tidak disebutkan, maka tidak ada artinya
menyebutkan hukum denda itu terbatas yang

dilakukan dengan disengraja. Dan oleh sebab

itu pasti akan sama saja antara yang

membunuh binatang buruan deng,an sengaj a

dengan yang membunuh binatang buruan dengan

tidak sengaja terhadap pengenaan denda

tersebut. Jika demikian, adanya pembahasan

hukum yang disebutkan hanya sia-sia belaka.
Padahal perbuatan yang sia-si.a tidak
terdapat pad sisi Atlah. Dengan demikian
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suatu nash yang dibatasi dengan qayyid itu
menunjukkan pada hukum aktif dan pasif.
Hukum aktif tercermin dalam bunyi mantuq

suatu nash, sementara hukum pasif pada

selain mantuq nash. ( Wahbah Az-Zuhai1i,

1984:367 )

b. Mafhum mukhalafah merupakan salah satu
metode istimbath hukum yang sesuai dengan

logika yang benar, karena sifat, syarat dan

tujuan tidak mungkin disebutkan tanpa adanya

suatu sebab. BiIa tidak demikian, niscaya
menyebutkan sifat dan syarat serta tujuan
tersebut tidak dimaksudkan sebagai dorongan,

peringatan atau dijauhi, maka penyebutan hal
tersebut hanyalah untuk membatasi hukum

dengan suatu qoyyid. dengan demikian, suatu
nash itu sekaligus menunjukkan pada hukum

aktif dan pasif sebagaimana telah dijelaskan
diatas. Dan apabita sifat tersebut tidak
mempunyai sebab, maka berlaku mulgho bagi
mafhum mukhalafah untuk dijadikan sebagai
metode istinbath hukum.

c. Madzhab Safi'iyah mempergunakan mafhum

mukhalafah karena juga dilatar belakangi
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adanya para sahabat dan tabi'in menggunakan

juga mafhum mukhalafah sebagai hujjah.

Sebagai contoh, Ibnu Abbas mengambil hukum

dengan mafhum mukhalafah dari ayat :

cli\ ,!i-rrJ"*JJ-\\^ b-p1 i\
(rvr,l;\S AVriirLC,

Artinya : " Jika seorang
meninggal dunia dan ia tidak
mempunyai anak dan mempunyai
saudara perempuan, maka bagi
saudaranya yang perempuan itu
seper dua dari hartanya yang
ditinggalkan. (Depag Rf,
1976:153) .

Hukum yang d j_sebutkan dalam ayat

tersebut ialah saudara perempuan memperoleh

seper dua harta peninggalan apabila orang

yang meninggal dunia tidak mempunyai anak,

baik laki-laki maupun perempuan. Ibnu Abbas

berhuj j ah dengan mengrgunakan mafhum

mukhalafah dari ayat ini sehingga beliau
menyatakan bahwa saudara perempuan tidak
dapat mewarisi harta peninggalan j ika
Saudaranya yang meninggal itu ada anak

perempuan.
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B- Persamaan antara Madzhab Hanafiyah dan syafi'iyah

Selanjutnya bila ditinjau dari sisi
persamaan antara pendapat ulama Hanafiyah dan

Syafi'iyah, maka persamaan tersebut terletak pada

sama-sama menerapkan mafhum mukhalafah, dan yang

menjadi persoalan berikutnya, bahwa mafhum

mukhlafah dalam perspektif madzhab Hanafilzah ini
hanya bisa dijadikan hujjah dalam hal yang

berkaitan dengan sesuatu yang bukan wahyu. yakni,

daram hal yang berkaitan dengan daril-darir aqri
dan hukum buatan manusia. sebaliknya menurut

madzhab syafi'iyah mafhum mukharafah tetap
dijadikan sebagai salah satu metode istinbath
hukum karena ia keberadaanya sesuai dengan roqika
yang benar. Begitu pula bila dikaji dari sudut
penggunaan istirah Hanafiyah, maka dalarah isyarah
ada satu kesamaan dalam prakteknya dengan mafhum

mukhalafah. yakni sama-sama mengambil makna yang

tersirat dari sebuah tekstuar eur'an dan sunnah,
sehingoa menurut hemat penulis har itu juga bisa
ditarik suatu kesamaan cuma berbeda istirah. HaI
seperti iturah disamping menunjukkan indikasi
tentang keutamaan wahyu diatas nalar, juga pada

saat yang sama menunjukkan bahwa nalar harus
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memainkan peran berdampingan dengan wahyu.

Keduanya secara substansial adalah sejalan dan

saling melengkapi.

Dari beberapa perbedaan dan persamaan yang

telah dipaparkan diatas maka dalam ha1 ini penulis
hanya dapat menggaris bawahi diantara pendapat
madzhab Hanaf iah dan Slzafi'iyah. yaitu,
Bahwasaannya metode Hanafiayah ditempuh melalui
sistem penyusunan kaidah-kaidah dan bahasan-
bahasan usuliyah yang telah dilrakininyd, begitu
pula para imamnva telah menyandarkan ijtihadnya
pada kaidah-kaidah atau bahasan-bahasan usuriyah.
Jadi mereka tidak menetapkan kaidah-kaidah
amaliyah sebagai cabang kaidah-kaidah dan hukum_

hukum yang telah ditetapkan oleh imamnya.

Sedangkan yang memberi motivasi dan dorongan
kepada mereka untuk membuktikan kaidah-kaidah
tersebut adalah beberapa hukum yang diistinbathkan
oleh para imamnya denEan bersandar padanya, bukan
hanya daril lzang bersifat'teoritis. Karena itu
mereka telah banyak menyebutkan masalah_masalah
furu' dalam beberapa kitabnya. pada suatu saat
mereka juga menaruh perhatian pada kaidah_kaidah
usul ilrah mengenai masal-ah_masalah yang telah
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disepakati tentang furu' . Jadi perhatian mereka

semata-mata tertuju kepada para imam untuk
mengangkat masalah furu' dalam metakukan
istinbath- sedangkan madzhab safi'iyah daram

memperoleh metode tersebut bertitik tolak pada

masarah hukum-hukum l0gika yang digunakan untuk
mempermudah penemuan hakikat syara'. Adapun metode

madzhab safi'iyah secara pasti dalam penyusunannya

menempuh jaran melalui pembuktian terhadap kaidah-
kaidah dan bahasan-bahasan irmu secara logika yang
raional. Mereka telah menetapkan sesuatu yang

terdapat darir (Burhan) baginya. perhatian mereka

tidak diorientasikan pada aplikasi kaidah-kaidah,
terhadap hukum yang telah diistinbathkan oreh para
imam mujtahid atau yang berhubungan dengan kaidah-
kaidah pada masalah-masalah furu, (masalah
Khilafiyah), tetapi apa saja yang dianggap
rasional dan terdapat da1iI baginya, maka itu
merupakan sumber pokok syari.'at rsram baik hal itu
sesuai denagn masalah furu, dalam berbagai madzhab

muj idahid ataupun menyalahinya.

Dengan demikian tidak jarangr, perbedaan
metode atau teori daram memahami suatu dali1,
tidak berpengaruh sama sekali terhadap hasil yang
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dicapai. Karena, berbagai metode yang digunakan

para pakar ushul fiqh, tujuannya hanya satu, yaitu

untuk kemaslahataan umat manusia. OIeh sebab itu,
sering ditemui dalam berbagai literatur ushul fiqh
klasik dan pertengahan ungkapan yang menyatakan, :

"HaI ini hanya perbedaan lafadz atau penamaan",

atau "pada prinsipnya perbedaan itu hanlza bersifat
lafzhi saja", Sehingga muncul ung,kapan, ,'Tidak ada

pengaruh dalam perbedaan isti1ah". perbedaan

pendapat itu lebih merupakan khazanah intelektual
para umat Islam yang tak ternilai harganya.
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